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ABSTRAK

Indah Devita Putri (2023): Pemodelan Numerik Untuk Menentukan Debit Banjir
DAS Bayang Kabupaten Pesisir Selatan

Kabupaten Pesisir Selatan terdiri dari 15 kecamatan, dimana Kecamatan
Bayang memiliki luas wilayah terkecil sebesar 80,92 km?. Kecamatan Bayang yang
menjadi kajian peneliti dimana pada hulu DAS Bayang dengan luas 38875.1 Ha
merupakan daerah cekungan/legokan di sekitar aliran sungai yang berada di antara
perbukitan yang termasuk dalam gugusan Bukit Barisan. Curah hujan yang
meningkat setiap tahunnya menyebabkan tingginya wvolume air dan terjadilah
limpasan air sungai yang lebih tinggi daripada muka air, sehingga meningkatnya
debit sungai yang akan menimbulkan resiko banjir. Intensitas curah hujan yang
tinggi di DAS Bayang yang meningkat setiap tahun dapat mempengaruhi debit
banjir di wilayah sekitar DAS Bayang tersebut. Untuk menganalisis pemodelan
numerik dilakukan perkiraan debit banjir menggunakan perhitungan periode ulang
dengan metode Gumbel dan menghitung debit rancangan digunakan metode
Hidrograf Sintetik Nakayasu. Penelitian ini bertujuan untuk 1) menganalisis model
hidraulik dalam pemodelan numerik debit banjir DAS Bayang, 2) memodelkan
spasial banjir DAS Bayang menggunakan HEC-RAS.

Jenis penelitian ialah kuantitatif dengan pendekatan spasial. Data yang
dianalisis berupa curah hujan yang bersumber dari PSDA Sumatera Barat dari tahun
2013-2022 dengan menggunakan tiga stasiun curah hujan yaitu  Stasiun
CurahTarusan, Stasiun Curah Nanggalo Tarusan dan Stasiun Curah Danau Diatas.
Sedangkan Populasi dalam penelitian ini adalah tutupan lahan di DAS Bayang dan
sampelnya ialah pixcel profil melintang sungai Bayang Kabupaten Pesisir Selatan
menggunakan teknik random sampling yakni pengambilan sampel dari anggota
populasi dengan menggunakan acak tanpa memperhatikan strata dalam populasi
tersebut.

Penelitian ini menghasilkan 1) debit banjir 263.98 m3/detik periode ulang 2
tahun, 303.08 m3/detik periode ulang 5 tahun, 328.95 m3/detik periode ulang 10
tahun, 361.70 m3/detik periode ulang 25 tahun, 385.95 m3/detik periode ulang 50
tahun dan 410.07 m3/detik periode ulang 100 tahun. 2) pemodelan banjir 1 dimensi
dan 2 dimensi menunjukan hasil yang berbeda dimana banjir 1 dimensi memiliki
tinggi luapan maksimum sebesar 16.70 — 43.21 cm dengan luas 10.56 km
sedangkan banjir 2 dimensi memiliki tinggi luapan maksimum sebesar 12.27 —
27.45 cm dengan luas 1.37 km

Kata Kunci: Debit, Banjir, HEC-RAS



ABSTRAK

Indah Devita Putri (2023): Pemodelan Numerik Untuk Menentukan Debit Banjir
DAS Bayang Kabupaten Pesisir Selatan

Pesisir Selatan Regency consists of 15 sub-districts, while Bayang Sub-
district has the smallest area of 80.92 km2. Bayang sub-district area of 38875.1 Ha
is the researcher’s study where the upper watershed of Bayang is a basin / hollow
area around the river flow between the hills included in the Bukit Barisan group.
Increased rainfall each year causes a high volume of water and river runoff that is
higher than the water level, resulting in increased river discharge that will cause
flood risk. The high intensity of rainfall in the Bayang watershed that increases
every year can affect flood discharge in the area around the Bayang watershed. To
analyze the numerical modeling, the flood discharge is estimated using the
calculation of the return period using the Gumbel method and calculating the
design discharge using the Nakayasu Synthetic Hydrograph method. This research
aims to 1) analyze the hydraulic model in numerical modeling of Bayang watershed
flood discharge, 2) model the spatial flooding of Bayang watershed using HEC-
RAS.

The type of research is quantitative with a spatial approach. The data
analyzed in the form of rainfall sourced from PSDA West Sumatra from 2013-2022
using three rainfall stations namely Tarusan Rainfall Station, Nanggalo Tarusan
Rainfall Station and Danau Diatas Rainfall Station. While the population in this
study is the land cover in the Bayang watershed and the sample is the transverse
profile pixcel of the Bayang river, Pesisir Selatan Regency using random sampling
technique, namely sampling of population members using random without regard
to strata in the population.

This study resulted in 1) flood discharge of 263.98 m3 / sec 2-year return
period, 303.08 m3 /sec 5-year return period, 328.95 m3 /sec 10-year return period,
361.70 m3 / sec 25-year return period, 385.95 m3/ sec 50-year return period and
410.07 m3/ sec 100-year return period. 2) 1-dimensional and 2-dimensional flood
modeling show different results where 1-dimensional floods have a maximum
overflow height of 16.70 - 43.21 cm with an area of 10.56 km while 2-dimensional
floods have a maximum overflow height of 12.27 - 27.45 cm with an area of 1.37
km.

Keywords: Debt, Flood, HEC-RAS
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Perubahan iklim yang terjadi sekarang ini mengakibatkan tingkat
kejadian bencana hidrometerologi salah satunya bencana banjir. Dampak
perubahan iklim salah satunya bencana banjir dimana tingginya curah hujan
dan meningkatnya volume air sungai maka terjadilah limpasan air sungai
yang lebih tinggi daripada muka air normal menyebabkan genangan air pada
dataran rendah (Klipper dkk, 2021). Banjir merupakan bencana alam paling
sering terjadi. Baik dilihat dari intensitas pada suatu tempat maupun jumlah
lokasi kejadian dalam setahun sekitaar 40% diantara bencana alam lainnya.
Banjir merupakan peristiwa dimana daratan tergenang air disebabkan oleh
tingginya curah hujan dan topografi wilayah dataran rendah serta
kemampuan infiltrasi tanah rendah, sehingga tanah sukar menyerap air
(Surmanti dkk, 2022).

Kabupaten Pesisir Selatan terletak di pesisir barat bagian tengah
Pulau Sumatera dan mempunyai luas 9.049 km? . Kabupaten Pesisir Selatan
terdiri dari 15 kecamatan, dimana Kecamatan Lengayang memiliki wilayah
terluas sebesar 632, 96 km? sekitar 10,46% dari luas Kabupaten Pesisir
Selatan, sedangakan Kecamatan Bayang memiliki luas wilayah terkecil
sebesar 80,92 km?. Kecamatan Bayang yang menjadi kajian peneliti dimana

pada hulu DAS Bayang merupakan daerah cekungan/legokan di sekitar



aliran sungai yang berada di antara perbukitan yang termasuk dalam
gugusan Bukit Barisan (Badan Pusat Statistik, 2023).

Masalah banjir yang dikaji dari hulu hingga hilir, masalah ini muncul
karena daya tampung Daerah Aliran Sungai (DAS) lebih rendah dari debit
banjir dan daya tampung saluran sungai lebih kecil dari debit banjir. Kondisi
ini sangat buruk, apabila terjadi kerusakan ekosistem dan morfologi sungai
terutama di bagian hilir. Seperti meluasnya area sungai dan menyempitnya
kawasan daratan di sekitar sungai serta meluapnya debit air ke daerah
permukiman. Hal ini berpotensi akan rusaknya kawasan sekitar DAS yang
merupakan daerah strategis dan terdapat sarana prasarana, permukiman
penduduk, dan perkebunan (Ekawaty dkk., 2018). Kondisi tutupan lahan
Daerah Aliran Sungai (DAS) Bayang banyak berubah dari vegetasi menjadi
bukan vegetasi akibat perbuatan manusia yang membuka lahan untuk
permukiman dan pembuatan prasarana jalan antara Kabupaten Pesisir
Selatan dengan Kabupaten Solok Selatan. Dengan intensitas curah hujan
tinggi, debit aliran permukaan semakin besar, berdampak pada dimensi
penampang sungai akann semakin kecil, sehingga kapasitas aliran sungai
akan semakin turun (Suharyanto, 2014)

Pada tanggal 16 Desember 2019 terjadi genanggan dengan tinggi
mencapai 0,8-60 cm, luapan sungai menggenangi Kecamatan Bayang
Nagari Taloak, Jorong Tanjung Udani, Jorong Ranah Tibarau, terhitung
lama surut air selama 32 jam. Terjadi genangan banjir lagi pada tanggal 25

Desember 2019 Sungai Batang Bayang Sani tiba-tiba meluap ke



permukiman penduduk akibat tidak mampu menampung debit air, kejadian
ini membuat warga takut dan panik. Pada bulan Februari 2020 terjadi luapan
dan genangan air disebabkan oleh curah hujan yang tinggi (Guanabara dkk.,
2020). Terjadinya luapan air Sungai Batang Bayang Sani berdampak pada
masyarakat dimana banyaknya rusak lahan pertanian, permukiman dan
sarana prasarana, sehingga turunnya produktifitas lahan, panen mengalami
kegagalan, kerugian material dan rusaknya infrastruktur. Luapan air sungai
Batang Bayang Sani ini mengakibatkan prasarana jalan yang biasanya
digunakan masyarakat, berubah menjadi sungai baru (Muhamad | dkk.,
2020).

Untuk mengetahui debit puncak DAS Bayang dapat dianalisis
menggunakan metode HSS Nakayasu dan untuk mendapatkan debit rencana
dianalisis menggunakan perhitungan periode ulang metode Gumbel, selain
itu, untuk memodelkan aliran sungai menggunakan HEC-RAS.
Berdasarkan permasalahan difokuskan pada analisis pemodelan numerik
banjir DAS Bayang menggunakan HEC-RAS pada wilayah kajian DAS

Bayang, Kabupaten Pesisir Selatan.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang terkait pemodelan numerik untuk
menentukan debit banjir DAS Bayang Kabupaten Pesisir Selatan, maka
masalah yang terdapat di identifikasi sebagai berikut:

1. Analisis curah hujan rencana DAS Bayang Kabupaten Pesisir Selatan.

2. Analisisi intensitas curah hujan DAS Bayang Kabupaten Pesisir Selatan.



3. Analisis debit banjir rencana DAS Bayang periode 100 tahun.
4. Analisis debit banjir DAS Bayang menggunakan model HSS Nakayasu.

5. Pemodelan spasial banjir DAS Bayang menggunakan HEC-RAS.

C. Batasan Masalah

Penelitian ini dibatasi pada pemodelan numerik dan pemodelan
spasial untuk menentukan debit banjir DAS Bayang Kabupaten Pesisir

Selatan.

D. Rumusan Masalah

Dari identifikasi masalah yang ditemukan, maka didapatkan
rumusan masalah sebagai berikut:
1. Berapa besar numerik debit menggunakan hidrograf satuan sintetis

Nakayasu pada DAS Bayang?

2. Bagaimana pemodelan spasial banjir menggunakan HEC-RAS?

E. Tujuan Penelitian

1. Menganalisis model hidraulik dalam pemodelan numerik debit banjir
DAS Bayang.

2. Memodelkan spasial banjir DAS Bayang menggunakan HEC-RAS.

F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak-
pihak yang membutuhkan, diantaranya:

1. Pengembangan llmu Pengetahuan



Dengan adanya penelitian ini memberikan pengalaman dan
wawasan penulis dalam pengembangan ilmu pengetahun dalam bidang
Hidrologi yang membahas tentang pemodelan numerik dan spasial
banjir.

Masyarakat

Penelitian ini memberikan informasi tentang keadaan banjir di
sekitar DAS Bayang serta informasi kepada masyarakat tentang
genangan di sekitar sungai Batang Bayang.

Instansi Terkait

Sebagai bahan pertimbangan Pemerintah Daerah, khususnya

Kabupaten Pesisir Selatan dalam perencanaan dan pengambilan

keputusan untuk perkembangan daerah di sekitar DAS Bayang.



